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ABSTRAK 
 

KAJIAN POST-KOLONIALISME PADA  
MEDIA DALAM-RUANGDI JOGJA CITY MALL 

 
Media-media di negara non-Barat memiliki tendensi untuk menggunakan 
berbagai elemen Barat sebagai efek dari sistem budaya yang mengagungkan 
Barat sebagai pusat kebudayaan. Hal ini bermanifestasi dalam berbagai media 
visual yang ada di Indonesia, sebuah negara yang terbentuk dari wilayah jajahan 
Belanda, tak terkecuali tempat macam pusat perbelanjaan, yang memang 
didesain untuk menjual barang dan jasa. Penelitian ini bertujuan untuk mencoba 
mengamati media-media visual dalam ruang pada pusat perbelanjaan Jogja City 
Mall dari perspektif post-kolonialisme, sebuah sudut pandang yang melihat relasi 
antar kekuasaan, dan melihat apakah ada manifestasi dari post-kolonialisme 
berupa mimikri dan hibriditas pada media-media visual dalam-ruang tersebut. 
Manifestasi di sini adalah jauhnya kehadiran post-kolonialisme dalam media 
dalam-ruang serta pengaruh kehadiran fenomena post-kolonialisme tersebut. 
Media visual dalam-ruang dikaji dengan cara studi kasus, persisnya studi antar-
kasus, metode yang dipilih agar mampu mendalami objek dari banyaknya 
populasi media dalam-ruang mal. Hasil penelitian kemudian menunjukkan bahwa 
terjadi perilaku mimikri pada media dalam-ruang, yang bermanifestasi akibat 
konteks media yang berupa ruang konsumsi mal sebagai lokasi media tersebut. 
 
Kata kunci: post-kolonialisme, iklan, media dalam-ruang, mal, mimikri, 
hibriditas 
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ABSTRACT 
 

STUDY OF POST-COLONIALISM ON  
INDOOR MEDIA AT JOGJA CITY MALL 

 
Media in non-Wester country has tendency to use various Western element as 
effect of culture system in which West is seen as the centre of culture. This 
manifests in various visual media in Indonesia, a country formed by ex-colonised 
archipelago of the Dutch, including in mal, a place designed to sell goods and 
services. This research attempts to observe visual indoor media in Jogja City Mall 
from post-colonial perspective, a perspective that studies the relation between 
powers, and see whether post-colonialism in the form of mimicry and hybridity 
forms there. Manifestation will be measured by how far the post-colonial effect 
exists and the reason why. Visual indoor media will be researched using case 
study, or more precisely cross-case study, a method chosen for the plentiful of the 
research population of indoor media in a mall. The research then shows that 
mimicry happened in indoor media and that it manifested because of the media’s 
context, or the mall as consumptive location, as where the media was placed. 
 
Keywords: post-colonialism, advertisement, indoor media, mall, mimicry, 
hybridity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lanskap kota Yogyakarta kini mulai disesaki oleh beragam jenis mall 

atau pusat perbelanjaan. Berbagai jenis kegiatan kini dapat dilakukan di 

dalam pusat-pusat perbelanjaan tersebut, mulai dari berbelanja kebutuhan 

sehari-hari, membeli pakaian, hingga menikmati beragam hiburan seperti 

bioskop, restoran, hingga gym. Dalam pusat perbelanjaan, yang merupakan 

ruang konsumsi, pengunjung disuguhi oleh beragam jenis iklan yang berupa 

berbagai indoor media dalam ruang. Visual dari media-media inilah yang 

sering diabaikan atau dianggap lumrah oleh audiens, namun sebenarnya 

menyimpan banyak unsur yang dapat dikaji dengan lebih lanjut. 

Banyak penelitian yang dilakukan mengenai media iklan berbicara 

mengenai common sense, yaitu penelitian mengenai media iklan dari sudut 

pandang pihak-pihak yang terlibat secara langsung, macam audiens-kreator-

klien. Namun, penelitian yang berbicara mengenai iklan dan media dari sudut 

pandang yang lain jumlahnya masih belum banyak.  

Media selalu mempengaruhi audiensnya, tak peduli meskipun 

audiens menyadari ataupun memahami hal ini ataupun tidak. Karena apapun 

yang ditampilkan media akan mempengaruhi audiensnya, dan kemudian 

masyarakat, maka muncullah pentingnya melakukan penelitian mengenai 

media berupa iklan. Sebab, pada akhirnya, media dibentuk dan membentuk 

budaya dan masyarakat di sekitarnya—atau, menggunakan istilah McLuhan 

(dalam Littlejohn dan Foss, 2011) affecting perception atau mempengaruhi 

persepsi siapapun yang melihatnya. 

Penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa, secara umum, media 

visual yang mencantumkan unsur visual model biasanya menggunakan model 

Kaukasia. Padahal, media visual ini diletakkan di Yogyakarta, Indonesia, 

yang mayoritas diisi oleh orang-orang Indonesia, bukan orang-orang ras 

Kaukasia. 
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Untuk mengkaji media berupa iklan dalam mall, teori atau 

pendekatan yang digunakan adalah postkolonialisme. Teori ini dipilih untuk 

alasan Indonesia sebagai suatu bangsa tidak terlepas dari membicarakan 

kolonialisme atau penjajahan, mengingat Indonesia adalah negara yang 

muncul dari kumpulan wilayah jajahan Belanda. (Elson, 2008) 

Ada perkiraan bahwa 90 persen karya tulis ilmiah tentang Indonesia, 

bukan disusun oleh orang yang tinggal di Indonesia, melainkan mereka yang 

tinggal di luar Indonesia, yang berarti hampir semuanya adalah orang asing. 

Mengutip Reid dalam Carey (2015), ini bisa berarti Indonesia adalah “salah 

satu negara dunia yang paling kurang efektif menjelaskan diri sendiri pada 

dunia luar”. Pengkajian terhadap iklan yang populer di Indonesia barangkali 

dapat membantu bangsa Indonesia memahami—kemudian menjelaskan—

dirinya sendiri. 

Dengan demikian, penelitian mengenai banyaknya penggunaan 

model berwajah dan berkulit cenderung terang, seperti “Indo”, atau Kaukasia, 

dapat membantu bangsa Indonesia memahami dan menjelaskan dirinya, 

setidaknya dari bidang desain komunikasi visual, dimulai dari penelitian 

mengenai visual indoor media pada mall ini. 

Sejauh pengamatan mata telanjang penulis, nyaris semua jika tidak 

semua model yang muncul pada indoor media di mall di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, terutama jika menawarkan sesuatu yang komersil, cenderung 

menampakkan mereka yang bukan merupakan representasi utama rakyat 

Yogyakarta ataupun Indonesia. 

 

B. Pembatasan Masalah 

1. Objek yang akan diteliti dibatasi pada karya desain komunikasi visual 

berupa media dalam ruang (indoor media) pada Jogja City Mall. 

2. Teori mengenai post-kolonialisme yang digunakan dibatasi pada teori 

Mimikri dan Hibriditas yang dicetuskan oleh Homi K. Bhabha, dalam 

bukunya yang berjudul The Location of Culture. 
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C. Perumusan Masalah 

Bagaimanakah postkolonialisme bermanifestasi dalam karya desain 

komunikasi visual beruapa media dalam ruang (indoor media) pada pusat-

pusat perbelanjaan (mall) di Yogyakarta? 

Rumusan masalah ini kemudian menghasilkan dua pertanyaan 

sebagai ukuran manifestasi postkolonialisme. 

1. Sejauh mana postkolonialisme hadir di dalam media dalam-ruang pada 

pusat perbelanjaan? 

2. Apa saja yang memengaruhi kehadiran fenomena postkolonialisme 

tersebut pada media dalam-ruang pada pusat perbelanjaan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengkaji dan menjabarkan manifestasi dari 

fenomena postkolonialisme dalam karya desain komunikasi visual berupa 

media dalam ruang (indoor media) pada pusat-pusat perbelanjaan (mall) di 

Yogyakarta, dengan menjawab kedua pertanyaan dari rumusan masalah, 

berkenaan dengan sejauh apakah post-kolonialisme hadir dan apa saja yang 

mempengaruhinya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Secara teori, manfaat dari penelitian ini adalah menambah kajian 

post-kolonialisme yang telah ada, khususnya dari sudut pandang Indonesia 

sebagai salah satu negara yang pernah dijajah dan menjadi sebuah negara 

karena merupakan bekas jajahan satu penguasa yang sama. 

2. Praktis 

a. Industri Kreatif 

Industri Kreatif dapat mengambil manfaat dari penelitian ini 

dengan mendapatkan pandangan baru dari perspektif post-

kolonialisme, sehingga dapat memiliki pertimbangan baru dalam 

menggunakan model, membuat ilustrasi manusia, maupun elemen 
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visual lainnya yang berkaitan dengan elemen kolonialisme dan post-

kolonialisme. 

b. Civitas Akademika 

1). Kampus 

Kampus mendapatkan penelitian baru yang dapat menambah nilai 

sebagai sebuah institusi tentang wacana post-kolonialisme. 

2). Dosen 

Dosen dapat mendapatkan perspektif post-kolonalisme dan melihat 

aplikasinya, sehingga dapat membuka diskusi ataupun 

mengajarkannya pada para mahasiswa. 

3). Penulis 

Penulis dapat belajar cara melakukan penelitian menggunakan teori 

post-kolonialisme dan memberikan sumbangan bagi almamater, 

insitusi, negara, bahkan internaisonal. 

4). Mahasiswa 

Mahasiswa mendapatkan pandangan baru dari sudut pandang post-

kolonialisme, melihat fenomena desain komunikasi visual yang ada 

di sekitar mereka dengan perspektif baru, dan melakukan diskusi 

mengenai fenomena-fenomena tersebut. 

5). Peneliti 

Peneliti mendapatkan wacana post-kolonialisme baru yang up to 

date dalam bidang komunikasi visual. 

c. Masyarakat 

Masyarakat mampu mencermati elemen visual yang ada di 

sekitar mereka dengan lebih baik setelah memahami post-

kolonialisme dan aplikasinya dalam komunikasi visual. Masyarakat 

juga turut mampu mengontrol sekaligus menjadi bahan informasi akan 

kecenderungan budaya komunikasi visual Indonesia yang ada di 

sekitar mereka. 
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